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Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Sumber Daya Manusia di
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi program kepala sekolah di
PAUD Aisyiyah Sidokare yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui

wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan subjek penelitian kepala sekolah, guru, dan pihak
terkait. Analisis data dilakukan melalui
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reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pengelolaan program telah dilaksanakan secara sistematis melalui

perencanaan berbasis kebutuhan, pelaksanaan yang melibatkan tenaga pendidik, serta pengawasan dan
evaluasi secara berkala. Faktor pendukung meliputi kepemimpinan yang partisipatif, kerja sama tim, dan
dukungan yayasan serta orang tua, sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan sarana prasarana dan
sumber daya manusia.

Kata Kunci - Pengelolaan program, Kepala sekolah, Manajemen pendidikan, PAUD.

Abstract. This study aims to describe and analyze the strategy of the principal's program at PAUD Aisyiyah
Sidokare, which includes planning, implementation, supervision, and program evaluation. This study uses a
qualitative approach with a case study type. Data collection techniques were carried out through interviews,
observations, and documentation, with the principal, teachers, and related parties as the research subjects. Data
analysis was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results showed that program management had been carried out systematically through needs-based
planning, implementation involving educators, and periodic supervision and evaluation. Supporting factors
include participatory leadership, teamwork, and support from foundations and parents, while inhibiting factors
include limitations in infrastructure and human resources.

Keywords - Program management, School principals, Education management, Early childhood education.

|. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pendukung keberhasilan dalam pembangunan nasional
dari jenjang yang paling tinggi bahkan sampai pendidikan anak usia dini [1]. Berdasarkan UU
No. 20 Th. 2003, Pendidikan Anak Usia Dini adalah proses yang bertujuan untuk
mengembangkan anak dari lahir hingga usia enam tahun guna mengoptimalkan seluruh
tumbuh perkembangan anak. Kegiatan ini bertujuan untuk memaksimalkan seluruh aspek
perkembangan anak melalui pemberian stimulasi, yang bertujuan untuk mempersiapkan
mereka memasuki pendidikan selanjutnya. Fase ini dianggap sebagai fase kritis dalam masa
perkembangan anak yang mendasari proses pembentukan karakter sebagai pembelajaran di
masa depan[2]. Dalam prosesnya, pendidikan bagi anak usia dini sangat menentukan segala
perkembangan meliputi jasmani dan rohani pada pendidikan lanjutan yang mana PAUD
merupakan masa peletak dasar tumbuh kembang anak [3].

Pengembangan anak dalam rentang Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pemenuhan
seluruh aspek kebutuhan anak secara utuh dan terpadu [4]. Selaras dengan itu, indikator pada
program PAUD pada dasarnya lebih bersifat akademis [5]. Anak lebih banyak diajak untuk
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dapat membaca, menulis, berhitung, serta menghafal data dalam pengembangan otak kiri
sedangkan pembiasaan pada pengembangan otak kanan jarang dilaksanakan [6]. Pada
penerapannya, indikator program sekolah tidak dapat dilepaskan dari teori pengelolaan.



Dalam konteks PAUD, penerapan indikator program sekolah memerlukan koordinasi yang
baik antara pimpinan sekolah dan sumber daya manusia. Pengarahan dan koordinasi yang
berkelanjutan dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya persaingan yang tidak sehat antar
bagian atau interpersonal sekolah serta menghindari kesimpangsiuran dalam tindakan [7].
Perlakuan dari indikator tersebut akan menghasilkan efek yang berbeda. Efek positif yang
diharapkan adanya kesiapan mental, intelektual, sosial serta spiritual sehingga anak mampu
berjalan sesuai tahap pendidikannya. Kesiapan tersebut memerlukan berbagai aspek
penyokong seperti halnya sumber daya manusia dalam sebuah lembaga pendidikan.
Manajemen sumber daya manusia yang baik akan memberikan manfaat pada proses SDM di
dalam sebuah perusahaan kecil atau bahkan dalam skala yang besar [8]. Kepala sekolah
dalam peningkatan sumber daya manusia di sebuah lembaga pendidikan dianggap sebagai top
leader, dimana dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagaimana mestinya
dilakukan dengan baik sekaligus sebagai salah satu tindakan untuk mengoptimalisasikan
perannya [9]. Dalam konteks ini, kinerja guru sangat mempengaruhi kualitas pendidikan yang
diberikan, karena berdampak langsung pada perkembangan kognitif, sosial, dan emosional
anak. Perkembangan kognitif memberikan pengaruh terhadap perkembangan mental dan
emosional anak serta kemampuan berbahasa [10]. Selaras dengan itu, pengelolaan lembaga
PAUD harus melihat kepada kebutuhan anak, yaitu pendidikan yang berdasarkan dengan
minat, kebutuhan, dan kemampuan atau potensi [5].

Guru PAUD merupakan sumber daya manusia yang memegang penuh kesuksesan
pembelajaran di dalam kelas [11]. Beberapa permasalahan yang dihadapi sekolah mengenai
perkembangan Sumber Daya Manusia kebanyakan adalah ketidakselarasan latar belakang
pendidikan yang dimiliki guru dengan sistem pendidikan anak usia dini sehingga dikatakan
tidak profesional. Sikap profesionalisme dalam ranah pendidikan, bukan hanya sekadar
sebuah penilaian formalitas tetapi melibatkan fungsional dan menjadi prinsip dasar yang
melandasi aksi operasional [12]. Inilah yang menjadi dasar permasalahan profesionalitas dan
pemenuhan kualifikasi guru PAUD yang tertulis pada penelitian terdahulu yaitu Problematika
Profesionalisme dan Pemenuhan Kualifikasi Akademik Guru dalam Lembaga PAUD [11].
Seperti penelitian lainnya,

dx.doi.org | Dilema Linieritas dan Kualifikasi Akademik: Meningkatkan Profesionalisme Guru PAUD
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Problematika Linieritas dan Pemenuhan Kualifikasi Akademik
Guru dalam Lembaga PAUD

[13].

Salah satu contoh keberhasilan rencana pengembangan SDM yang diidentifikasi dalam
penelitian sebelumnya adalah TK Desa Nglambangan yang berinisiatif untuk mengambil
keputusan tentang program pengembangan pendidik dengan menerapkan strategi
pengembangan yang sederhana. Hal tersebut melibatkan seluruh pemangku kepentingan
sekolah baik guru maupun kepala sekolah dalam bentuk perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan [14].

doi.org | PENINGKATAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA MELALUI PERAN KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
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sumber daya manusia yang baik

perlu dilakukan oleh kepala sekolah melalui kegiatan yang ada dalam fungsi-fungsi
manajemen, yaitu dengan melaksanakan perencanan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan terhadap semua tugas yang telah diberikan kepada seluruh warga sekolah,

sehingga akan menghasilkan kinerja yang baik dan akan mampu mewujudkan visi, misi, dan
tujuan sekolah

[10]. Lembaga PAUD di Kota Pati yaitu PAUD Al Fattah menerapkan
manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan kualitas pendidik melalui partisipasi
seluruh warga sekolah dan warga sekolah dalam bentuk pembinaan, konseling,
pendampingan, motivasi, dan pemberdayaan. Terdapat beberapa teknik pengembangan
sumber daya manusia yang diadopsi oleh lembaga atau institusi dalam mengatasi
permasalahan sumber daya manusia. Teknik yang dimaksud ialah teknik coaching,
mentoring, dan counselling.

Standar-standar yang menjadi acuan dalam pelaksanaan pendidikan di semua jenjang,
termasuk PAUD, disusun berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 jo. PP
Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), mutu pendidikan di
Indonesia diukur melalui delapan standar, yaitu: (1) Standar Isi, (2) Standar Proses, (3)
Standar Kompetensi Lulusan, (4) Standar Pendidik dan

http://eprints.uny.ac.id/62349/1/Yusup%20Atma%20Yuwana%2013504241053%20A-.pdf
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Tenaga Kependidikan, (5) Standar
Sarana dan Prasarana, (6) Standar Pengelolaan, (7) Standar Pembiayaan, dan (8) Standar
Penilaian Pendidikan.



Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini difokuskan pada beberapa standar yang

berkaitan langsung dengan pengelolaan program kepala sekolah, khususnya Standar Pendidik
dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, serta Standar Pengelolaan.
Pemilihan fokus ini didasarkan pada realitas di lapangan bahwa ketiga standar tersebut sangat
berhubungan dengan pengelolaan SDM, efektivitas manajemen, dan pemenuhan sarana di
lembaga PAUD. Dampaknya, jika ketiga standar tersebut tidak terpenuhi secara optimal,

maka mutu pembelajaran, profesionalisme guru, serta pengelolaan sekolah akan mengalami
hambatan yang berpengaruh pada kualitas layanan pendidikan.

Berada di bawah Pimpinan Cabang Sidoarjo, PAUD Aisyiyah Sidokare memasuki

permulaan yang penuh tantangan. Periode 2010 hingga 2018, PAUD Aisyiyah Sidokare
menghadapi berbagai kendala, salah satunya di masa pergantian kepala sekolah dan
keterbatasan sumber daya manusia (SDM). Bersamaan dengan perkembangan zaman, PAUD
Aisyiyah Sidokare terdorong untuk tetap eksis dan berinovasi dalam segala aspek termasuk
dalam hal pembelajaran. Tahun 2019 hingga 2024, lembaga ini mengalami perkembangan
yang cukup signifikan terutama dalam pengelolaan sumber daya alam. Mereka berhasil
mengoptimalkan potensi sumber daya manusia meskipun dengan jumlah yang minim.
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran esensial dalam pengembangan karakter
dan potensi anak lebih luas. Terciptanya lingkungan belajar yang baik sangat bergantung pada
pengelolaan program kepala sekolah. Penelitian ini menekankan pada upaya kepala sekolah
dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi program serta menganalisis
dampaknya pada kualitas layanan pendidikan. Berdasarkan pemahaman praktik pengelolaan
yang dilaksanakan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi dalam
peningkatan kualitas pendidikan di PAUD Aisyiyah Sidokare serta berperan sebagai acuan
baru dalam lembaga pendidikan lainnya untuk pengelolaan program kepala sekolah yang
lebih efektif.

Berdasarkan latar belakang yang sudah disusun, penelitian ini dirancang dan bertujuan
guna mengidentifikasi langkah-langkah, menganalisis, serta mengevaluasi strategi kepala

sekolah terkait perencanaan program dalam peningkatan Sumber Daya Manusia yang
merupakan prinsip penting terhadap peningkatan kualitas pelayanan dan pendidikan yang
lebih terstruktur. Atas dasar tersebut peneliti tertarik untuk melakukan observasi lanjut
dengan judul “Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Sumber Daya Manusia di

PAUD Aisyiyah Sidokare” dalam rangka mengeksplorasi upaya pengelolaan program kepala
sekolah sekaligus dampak dalam kualitas layanan pendidikan.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan

adalah penelitian kualitatif observasi yaitu dengan mendeskripsikan dan menganalisis strategi
kepala sekolah terkait manajemen pengembangan sumber daya manusia di PAUD Aisyiyah
Sidokare melalui programnya. Penelitian kualitatif sering diterapkan dalam penelitian
lapangan (field research) dengan tujuan untuk mendalami fenomena objek penelitian secara
mendalam, melalui pengumpulan data yang relevan dalam periode waktu tertentu, yang
disesuaikan dengan perkembangan penelitian tersebut [15]. Objek penelitian adalah
manajemen pengembangan sumberdaya guru PAUD, dengan jumlah 4 orang dengan definisi
1 kepala sekolah, 2 guru kelas, 1 karyawan. Teknik pengumpulan
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data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data penelitian dibedakan
menjadi dua kategori, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer

merujuk pada
informasi yang diperoleh secara langsung dari narasumber utama dan pihak-pihak terkait,
seperti kepala PAUD, guru, dan orang tua. Sementara itu, data sekunder berasal dari sumber
lain yang bersifat kepustakaan, seperti buku, jurnal, atau literatur ilmiah lainnya. Data yang
telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara mendalam untuk menghasilkan kesimpulan
yang menjawab pernyataan dan pertanyaan dalam penelitian ini, sesuai dengan desain riset
yang digunakan.

Berikut gambaran dari langkah-langkah dalam penelitian mengenai strategi kepala
sekolah dalam peningkatan sumber daya manusia di PAUD Aisyiyah Sidokare:

Gambar 1 : Alur Penelitian [1]

IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN



Perencanaan Program Kepala Sekolah di PAUD Aisyiyah Sidokare
Perencanaan merupakan pondasi utama dalam proses manajemen dan menjadi titik awal

dari seluruh penyelenggaraan program pendidikan di PAUD Aisyiyah Sidokare. Perencanaan
merupakan bagian krusial dalam sebuah tindakan konkret. Perencanaan dalam konteks
pendidikan secara terstruktur memiliki peran esensial [16]. Berdasarkan temuan penelitian,
kepala sekolah menunjukkan peran yang cukup strategis dalam menyusun arah dan prioritas
program lembaga. Perencanaan oleh kepala sekolah PAUD Aisyiyah Sidokare dilakukan
secara berjenjang, mulai dari rencana tahunan, semesteran, hingga mingguan. Penyusunan
rencana ini tidak dilakukan secara individual, melainkan melalui mekanisme koordinasi
bersama guru sehingga setiap rencana yang dibuat dapat dipahami dan diterjemahkan secara
seragam oleh seluruh pendidik.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di PAUD Aisyiyah Sidokare, kepala sekolah
memulai strategi peningkatan Sumber Daya Manusia melalui perencanaan yang terstruktur.
Langkah-langkah perencanaan mencakup; (1) Pengidentifikasian kebutuhan lembaga, (2)
Penentuan kebutuhan kompetensi guru, (3) Penyusunan program pengembangan profesional,
(4) Kelengkapan sarana pendukung pembelajaran, (5) Evaluasi berkala melalui supervisi. Hal
tersebut sesuai dengan konsep perencanaan strategis sekolah yang menekankan pemanfaatan
optimal seluruh sumber daya untuk mencapai visi dan misi pendidikan

Lebih lanjut, dalam mencapai kebutuhan internal lembaga, kepala sekolah memastikan
keselarasan rencana program sesuai regulasi dan standar berlaku, Standar Nasional

Pendidikan (SNP). Penyesuaian ini mewadahi standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana prasarana, serta standar pengelolaan. Sehingga proses perencanaan program di
PAUD Aisyiyah Sidokare secara keseluruhan dapat dipastikan sudah mengarah pada target
peningkatan kualitas pendidikan yang terus berkesinambungan.

Pelaksanaan dan Strategi Program Kepala Sekolah dalam Peningkatan Sumber Daya

Manusia di PAUD Aisyiyah Sidokare

Sebagai kunci keberhasilan dalam pelaksanaan, strategi merupakan tolak ukur awal agar
program perencanaan berjalan [17]. Berdasarkan perencanaan awal, kepala sekolah PAUD
Aisyiyah Sidokare mengoperasikan fungsi pengelolaan dengan memastikan setiap agenda
kegiatan pendidikan berjalan sesuai awal rencana dan tujuan. Kepala Sekolah membentuk
team menjadi 3 bagian; Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah, guru, serta seluruh warga
sekolah termasuk wali murid. Pelaksanaan program diimplementasi sesuai visi, misi, tujuan
sekaligus sebagai rencana kegiatan dalam peningkatan kualitas lembaga untuk memperkuat
pondasi Sumber Daya Manusia (SDM) dengan kerjasama sesuai tanggungjawab
masing-masing [18].

Pertama, kepala sekolah membuat pembagian tugas yang runtut berdasarkan kompetensi
guru. Guru berpengalaman bertanggung jawab pada kelas atau kegiatan tertentu, sementara
guru dengan kompetensi dasar mendapat pendampingan melalui sistem mentoring.
Pendekatan pembelajaran yang digunakan bertujuan meningkatkan kecakapan kapasitas guru
secara bertahap di samping menjaga mutu layanan pembelajaran. Kedua, pengelolaan sarana
dan prasarana pembelajaran yang semakin berpusat dengan melakukan inventarisasi dan
perawatan secara berkala. Keterbatasan sarana bukan menjadi sebuah kendala dalam

pemanfaatan ruang kelas, media belajar, dan alat bermain. Namun, tetap dilakukan secara
efisien agar tercapainya aspek perkembangan anak. Ketiga, pengarahan fungsi kepemimpinan
oleh kepala sekolah, motivasi, dan pembinaan kepada guru. Pendekatan komunikasi yang
terbuka menjadi lebih efektif dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. Terlebih,
kepala sekolah secara terus menerus menerapkan teknik pengembangan SDM seperti
coaching, mentoring, dan konseling untuk meningkatkan kemampuan profesional guru.

Program kerja tahunan Kepala PAUD Aisyiyah Sidokare dilaksanakan selama satu tahun
pelajaran 2023/2024, yaitu bulan Juli sampai Juni. Pelaksanaan program kerja dibagi menjadi
beberapa bagian penting, yaitu:

Frekuensi Pelaksanaan Program Kerja Kepala PAUD

Tahun Pelajaran 2023/2024

Gambar 2. Frekuensi Pelaksanaan Program Kerja Kepala PAUD Aisyiah Sidokare [2]

Berdasarkan diagram frekuensi pelaksanaan program kerja, pelaksanaan paling dominan
yaitu kemasyarakatan dan kurikulum. Kepala sekolah menyelaraskan koordinasi eksternal
dan pengelolaan pembelajaran. Sementara itu, pada bagian kesiswaan dan personalia
dilaksanakan dengan frekuensi lebih sedikit karena bersifat periodik dan menyesuaikan
kebutuhan sekolah.

Pertama, pelaksanaan program dalam bidang umum telah terlaksana sesuai dengan
rencana meliputi; (1) Kegiatan rapat intern direalisasikan empat kali dalam satu tahun
pelajaran sebagai sarana koordinasi dan evaluasi program sekolah. (2) Penyelarasan peran
guru dalam peraturan dan kegiatan kedinasan yang terlaksana setiap bulan untuk



meningkatkan profesionalisme guru. (3) Peringatan hari besar agama Islam dan nasional yang
terlaksana satu kali selama tahun pelajaran.

Kedua, pelaksanaan program kurikulum yang terlaksana meliputi; (1) Penyusunan jadwal
kegiatan PAUD yang direalisasikan empat kali dalam satu tahun pelajaran, (2) Penyusunan
program tahunan sekaligus program semester sesuai dengan pembelajaran, (3) Pemeriksaan
perangkat pembelajaran, RPPM dan RPPH secara keseluruhan empat kali sebagai upaya
kesiapan pembelajaran, (4) Penyampaian LPPAD/SKTP sebagai bentuk laporan
perkembangan peserta didik, (5) Pelaksanaan KKG/KKKTK selama hampir setiap bulan
sebagai salah satu bentuk sarana peningkatan kompetensi profesional, (6) Rapat evaluasi RPP
untuk peninjauan dan evaluasi pembelajaran di PAUD Aisyiyah Sidokare.

Ketiga, pelaksanaan program di bidang kesiswaan meliputi; (1) Pendataan siswa baru di
tahap pertama untuk penyesuaian administrasi penerimaan peserta didik, (2) Pelaksanaan
program pendampingan siswa juga sebagai upaya dukungan perkembangan sikap dan
kemampuan peserta didik, (3) Penyampaian laporan pribadi siswa wali murid pada akhir
semester, sebagai evaluasi perkembangan peserta didik.

Keempat, pelaksanaan program dalam bidang personalia, meliputi; (1) Pengusulan
kenaikan pangkat, kesejahteraan guru dan pegawai, (2) Penyesuaian kebutuhan dan
kelancaran melalui pembagian tugas guru dan pegawai sekaligus penilaian pekerjaan (DP3)
sebagai bentuk evaluasi kinerja tenaga pendidik dan kependidikan.

Kelima, pelaksanaan program bidang sarana dan prasarana, meliputi; (1) Inventarisasi

barang inventaris untuk pendataan dan pengelolaan aset sekolah termasuk buku dan alat
kegiatan untuk memastikan ketersediaan sekaligus kelayakan bahan dan media pembelajaran.
(2) Pengadaan, penataan barang, sarana dan prasarana terlaksana untuk memenuhi kebutuhan
kegiatan pembelajaran dan pendukungnya.

Keenam, pelaksanaan program bidang keuangan, meliputi; (1) Penyusunan Rencana
Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB) sebagai pokok perencanaan keuangan sekolah
selama satu tahun pelajaran. (2) Pengelolaan penerimaan dan pengawasan keuangan
terlaksana sejumlah empat kali sebagai jalan pencatatan modal sekolah, transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan dana.

Ketujuh, pelaksanaan program bidang hubungan kemasyarakatan, meliputi; (1) Rapat
bersama wali murid atau komite sekolah yang dilaksanakan sebanyak empat kali sebagai
sarana komunikasi dan koordinasi antara pihak sekolah dan wali murid. (2) Berkolaborasi
dengan instansi terkait, pihak pemerintah dan pihak swasta yang dilaksanakan sebagai bentuk
koordinasi dan dukungan kelembagaan. (3) Keterkaitan dengan organisasi PAUD secara
berkesinambungan sebagai upaya meningkatkan jejaring dan pengembangan lembaga.
Evaluasi Program Pengelolaan oleh Kepala Sekolah

Kepala Sekolah merupakan bagian terpenting yang berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan, mencangkup komunikasi dan pendelegasian dalam peningkatan Sumber Daya
Manusia dalam sekolah [19]. Pengelolaan pimpinan yang bermutu akan menghasilkan kinerja
yang baik bagi Sumber Daya Manusia dan berdampak pada prestasi peserta didik [19].
Pelaksanaan program Kepala Sekolah di PAUD Aisyiyah Sidokare merupakan tahapan yang
sangat menentukan apakah perencanaan yang telah disusun benar-benar dapat diwujudkan
dalam tindakan nyata.

Evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasikan langkah dan pengembangan kompetensi
profesional guru dan menjadi acuan tindakan perbaikan apabila tidak sesuai dengan
perencanaan [20]. Berdasarkan pelaksanaan dan strategi, penerapan sistem pembagian tugas
dari kepala sekolah di PAUD Aisyiyah Sidokare sangat jelas dan proporsional. Hal tersebut
didasarkan sesuai kompetensi yang dimiliki guru. Guru profesional diarahkan pada tanggung
jawab pengelolaan kelas dan kegiatan yang membutuhkan penguatan pembelajaran lebih
dalam. Sementara, guru pada tahap awal perkembangan profesional mendapatkan bimbingan
langsung guru pendamping dalam menjalankan tugas. Pola pendampingan bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan guru pemula serta sebagai wadah kolaborasi yang positif antar
pendidik.

Kepala sekolah memfokuskan pada koordinasi eksternal dan pengelolaan pembelajaran.
Adanya fungsi kepemimpinan yang suportif serta instruktif sehingga pemberian arahan yang
jelas untuk menciptakan suasana komunikasi yang terbuka. Untuk melahirkan Sumber Daya
Manusia yang berkualitas, guru memiliki kesempatan dalam menyampaikan masukan dan
kendala agar penyelesaian masalah bisa diselesaikan secara kolektif. Adanya pengembangan
SDM, seperti coaching, mentoring, dan konseling, diterapkan sesuai kebutuhan guru.
Pendekatan tersebut berorientasi pada meningkatkan kinerja guru dan menumbuhkan rasa
percaya diri dan keterikatan terhadap lembaga.

Pelaksanaan program di PAUD Aisyiyah Sidokare menunjukkan adanya langkah nyata

dari kepala sekolah dalam memaksimalkan potensi dan kapasitas lembaga. Keterbatasan
sumber daya manusia (SDM) serta sarana prasarana bukan penghambat proses pembelajaran
dan perkembangan lembaga. Pengelolaan yang baik dari kepala sekolah secara bijak dan
fleksibel untuk memastikan keberlanjutan layanan pendidikan yang lebih baik. Begitupun,
peningkatan kualitas PAUD melekat pada peran strategis manajemen dalam seluruh aspek
penyelenggaraan pendidikan [21].

Dampak Pengelolaan Program Kepala Sekolah terhadap Mutu Pendidikan dan Sumber

Daya Manusia



Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme yang dirancang untuk mengukur

efektivitas proses pembelajaran maupun aspek pengelolaan lainnya berjalan dengan baik dan
terstruktur. Terlebih, pengelolaan pembelajaran yang berkualitas didukung oleh sumber daya
manusia untuk memudahkan pengelolanya dalam mencapai tujuan atau mutu pendidikan baik
secara umum [22]. Berikut dampak dari strategi pengelolaan program kepala sekolah di

PAUD Aisyiyah Sidokare;

Gambar 3. Dampak Pengelolaan Program Kepala Sekolah terhadap Mutu Pendidikan dan
Sumber Daya Manusia [3]

Diagram menunjukkan bahwa pengelolaan program kepala sekolah memberikan dampak
pada beberapa aspek mutu pendidikan, yaitu peningkatan kompetensi guru (30%), efektivitas
pelaksanaan pembelajaran (25%), terciptanya lingkungan kerja yang kondusif (20%),
pemanfaatan sarana secara optimal (15%), serta peningkatan kepercayaan masyarakat (10%).
Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru menjadi dampak yang paling
dominan dalam mendukung mutu pendidikan di PAUD Aisyiyah Sidokare. Sebagaimana
pengembangan profesionalisme guru merupakan strategi penting dalam pengelolaan SDM
PAUD [23].

Program utama dalam pendekatan ini adalah supervisi. Dilakukan secara terstruktur oleh

untuk mengukur kesiapan tenaga pengajar, kelayakan perangkat pembelajaran, serta

implementasi strategi mengajar yang berdasarkan kebutuhan anak. Peningkatanprofesionalisme guru secara bertahap semakin meningkat sesuai standar. Guru sebagai
Sumber Daya Manusia paling krusial akan mendapatkan pendampingan sesuai hambatan

yang dialaminya dalam aspek pedagogik ataupun teknis untuk memperbaiki kinerjanya.

Temuan penelitian ini tidak jauh berbeda dengan temuan Arifin (2011), strategi kepala
sekolah yang secara berkesinambungan dan improvisasi akan menghasilkan pengembangan
internal seperti menumbuhkan profesionalisme guru sebagai Sumber Daya Manusia serta
strategi pembelajaran yang berkualitas [24]. Profesionalisme guru merupakan tolak ukur
keberhasilan sistem pendidikan sekaligus faktor determinan untuk mempertahankan kualitas
pendidikan dan reputasi lembaga [25]. Strategi kepala sekolah di PAUD Aisyiyah Sidokare
memberikan dampak positif terhadap pengembangan sumber daya manusia. Dengan
menggunakan strategi pemantauan, pembinaan, pendampingan dan motivasi yang
berkesinambungan, para pengajar menjadi lebih profesional dan kompeten menciptakan
strategi pembelajaran. Efektivitas mengajar dan mengajar lebih berkualitas ditunjang sarana
prasarana yang optimal. Terciptanya lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatnya
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa strategi
kepala sekolah dalam menjalankan programnya tidak hanya berhasil meningkatkan
kompetensi guru tetapi mendukung mutu pendidikan yang lebih terarah.
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KESIMPULAN

Pelaksanaan program kerja ini mendukung kelancaran manajemen sekolah dan
peningkatan Sumber Daya Manusia di PAUD Aisyiyah Sidokare. Secara komprehensif,
strategi dan program kepala sekolah menunjukkan adanya konsistentensi, dengan tetap
mempertahankan program pendidikan berkelanjutan yang berkualitas.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi kepala sekolah di PAUD Aisyiyah
Sidokare, dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemen yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi telah dilaksanakan secara sistematis dan berorientasi pada
peningkatan Sumber Daya Manusia serta mutu pendidikan di sekolah.

Pada tahap perencanaan, kepala sekolah telah menyusun program secara berjenjang
(tahunan, semesteran, dan mingguan) melalui proses identifikasi kebutuhan lembaga yang
melibatkan guru secara partisipatif. Perencanaan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga
mempertimbangkan kondisi riil lembaga, kompetensi guru, ketersediaan sarana prasarana,
serta karakteristik peserta didik sesuai Standar Nasional Pendidikan (SNP), sehingga

memiliki arah yang jelas dalam peningkatan kualitas pendidikan.

Pada tahap pelaksanaan, kepala sekolah berkompeten dalam mengimplementasikan
program kerja secara terstruktur sesuai perencanaan awal. Pembagian tugas dilakukan
berdasarkan kompetensi guru dengan sistem pendampingan (mentoring), serta didukung
dengan pembinaan berkelanjutan melalui coaching dan konseling. Umumnya, sebagian besar
program kerja di masing-masing bidang (umum, kurikulum, kesiswaan, personalia, sarana
prasarana, keuangan, dan hubungan kemasyarakatan) telah terlaksana berdasarkan
perencanaan awal dengan frekuensi yang bervariasi.



Pada tahap evaluasi, kepala sekolah secara berkelanjutan melaksanakan supervisi
pembelajaran, rapat evaluasi berkala, serta evaluasi administratif sebagai bentuk
pengendalian mutu. Evaluasi ini berfungsi untuk mengidentifikasi kendala, memberikan
tindak lanjut perbaikan, serta menyusun strategi pengembangan program pada periode
berikutnya. Hasil penelitian membuktikan bahwa strategi pengelolaan program kepala
sekolah di PAUD Aisyiyah Sidokare memberikan dampak positif terhadap mutu pendidikan,
terutama pada peningkatan kompetensi guru, efektivitas pembelajaran, terciptanya
lingkungan kerja yang kondusif, optimalisasi sarana prasarana, serta meningkatnya
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga.

Sebagai kesimpulan, strategi kepala sekolah di PAUD Aisyiyah Sidokare melalui program
dan langkah pelaksanaanya terbukti efektif dalam penguatan kualitas sumber daya manusia

serta mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan secara
berkelanjutan.
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Berdasarkan diagram frekuensi pelaksanaan program kerja, pelaksanaan paling dominan yaitu kemasyarakatan dan kurikulum. Kepala sekolah menyelaraskan koordinasi eksternal
dan pengelolaan pembelajaran. Sementara itu, pada bagian kesiswaan dan personalia dilaksanakan dengan frekuensi lebih sedikit karena bersifat periodik dan menyesuaikan kebutuhan
sekolah.

Pertama, pelaksanaan program dalam bidang umum telah terlaksana sesuai dengan rencana meliputi; (1) Kegiatan rapat intern direalisasikan empat kali dalam satu tahun pelajaran
sebagai sarana koordinasi dan evaluasi program sekolah. (2) Penyelarasan peran guru dalam peraturan dan kegiatan kedinasan yang terlaksana setiap bulan untuk meningkatkan
profesionalisme guru. (3) Peringatan hari besar agama Islam dan nasional yang terlaksana satu kali selama tahun pelajaran.



